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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa konsentrasi ekstrak daun sirsak 
(Annona muricata) dan tembakau (Nicotiana tobacum l) terhadap mortalitas dan aktivitas 
makan ulat gerayak (Spodoptera frugiperda).Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium 
pada bulan oktober samapi bulan November 2020.Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan konsesntrasi yang terdiri 
atas kontrol (P1), Ekstrak daun sirsak 25% (P2), Ekstrak daun sirsak 50% (P3), Ekstrak daun 
sirsak 75% (P4), Ekstrak daun tembakau 25% (P5), Ekstrak daun tembakau 50% (P6), dan 
(P5), Ekstrak daun tembakau 50% (P7). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali 
sehingga berjumlah 28 unit percobaan. 
Hasil percobaan menunjukkan Konsentrasi terbaik dari kedua ekstrak nabati adalah 
konsentrasi 50% sirsak (P3) dan konsentrasi 50% tembakau (P6) yang menyebabkan 
kematian diatas 71%, konsentrasi pestisida yang efektif dalam menurunkan aktivitas makan 
spodoptera frugiperda adalah pada perlakuan P3, P4, P6, DAN P7, Ekstrak daun sirsak 
memiliki LC50 pada konsentrasi 21.4% memiliki aktivitas yang tinggi dalam membunuh 
Spodoptera frugiperda dan LC50 untuk ekstrak daun tembakau yaitu 23.8% memiliki 
aktivitas yang rendah dalam membunuh Spodoptera frugiperda 
 
Kata kunci : Konsentrasi, Mortalitas, aktifitas makan, Spodoptera frugiperda  
 
Pendahuluan 
Tanaman jagung merupakan tanaman pangan terpenting di dunia setelah padi dan 
gandum, karena berbagai negara di dunia seperti di Amerika Tengah dan Selatan menjadikan 
jagung sebagai sumber karbohidrat utama. Amerika Serikat juga menjadikan jagung sebagai 
sumber pangan alternatif. Beberapa daerah di Indonesia, seperti Madura dan Nusa Tenggara 
pernah mengkonsumsi jagung sebagai sumber pangan utama. (Koswara 2009).   
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Jagung merupakan salah satu komoditi unggulan daerah Nusa Tenggara Barat yang 
perlu dikembangkan, karena mempunyai potensi dan pasar yang cukup menjanjikan baik 
untuk pasar domestik maupun ekspor. Produksi jagung Nusa Tenggara Barat selama 5 Tahun 
terakhir ini cenderung meningkat, Pada Tahun 2005, Produksi Jagung NTB Sebesar 96,459 
ton, dan tahun 2009 meningkat menjadi 308,863 ton, Kabupaten Sumbawa merupakan 
merupakan penghasil jagung terbesar di NTB pada tahun 2005 sebesar 29,936 ton, dan tahun 
2009 meningkat menjadi 100.840 atau meningkat 236,85 % dari produksi tahun 2005. Dalam 
program PIJAR NTB, jagung merupakan komoditi unggulan pertanian NTB yang terdiri dari 
sapi, jagung, dan rumput laut. Keberhasilan ini ditunjukan dengan meningkatnya minat petani 
NTB menanam jagung (Purnariani, 2011). 
Pengembangan jagung yang intensif mengakibatkan munculnya berbagai masalah, baik 
penurunan produksi maupun kualitas biji yang sangat ditentukan oleh faktor biotik berupa 
hama dan penyakit, (Rugya, 2008)  
Hama merupakan kendala utama dalam produksi jagung. Kerusakan akibat hama pada 
jagung pernah dilaporkan mencapai 26,5% (Subandi.1998). Untuk mengatasi kehilangan 
tersebut. Perlu adanya usaha untuk menekan perkembangan hama tersebut. Sekitar 70% 
serangga hama telah dilaporkan menyerang tanaman jagung, namun hanya beberapa yang 
secara ekonomi sering menimbulkan kerusakan berat (Sumartini & Hardaningsih , 1995) 
Organisme penggangu tanaman terutama hama merupakan masalah serius didalam budi 
daya jagung tersebut. Ulat grayak merupakan salah satu hama yang kerap mengganggu 
pertanian di Indonesia, termasuk pertanaman jagung. Saat ini ada jenis ulat grayak baru yang 
tengah mewabah di dunia yakni Fall Armyworm (FAW) atau Spodoptera frugiperda. Hama 
tersebut termasuk ke dalam ordo Lepidoptera, famili Noctuidae S. Frugiperda menyerang 
tanaman pangan seperti jagung, padi, dan gandum. Hama ini termasuk yang sulit 
dikendalikan, karena imagonya cepat menyebar, bahkan termasuk penerbang kuat dapat 
mencapai jarak yang cukup jauh dalam satu minggu. Kalau dibantu angin bisa mencapai 100 
km. Hama tersebut telah mewabah dalam waktu cepat dari benua Amerika pada tahun 2016, 
masuk ke benua Afrika dan menyebar di wilayah Asia hingga ke Thailand pada tahun 2018 
(Harahap, 2018).  
Harahap (2018), menjelaskan bahwa penyebaran hama Spodoptera frugiperda dapat 
terjadi melalui perdagangan sayur-mayur, buah-buahan antarnegara, di samping itu serangga 
ini mampu bertahan di musim dingin, Melihat kondisi Indonesia yang merupakan negara 
tropis, maka hama ini akan sangat berpotensi Untuk menyerang berbagai tanaman. 
Salah satu cara pengendalian ulat grayak yang umum dilakukan adalah dengan 
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mengunakan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis, Namun menurut 
Sulistiyono (2004), pengunaan insektisida sintetik telah menimbulkan dampak ekologis yang 
sangat serius seperti munculnya resurgensi hama, ledakan hama sekunder, matinya musuh 
alami dan timbulnya resistensi hama utama. Selain itu insektisida sintetik akan mencemari 
hasil panen apabila dikonsumsi oleh manusia dalam jangka waktu yang lama sehingga 
menyebabkan karsinogenik hingga paling parah akan menyebabkan kematian (Rimotho, 
2007). 
Pemilihan insektisida yang digunakan harus lebih diperhatikan lagi. Insektisida nabati 
merupakan salah satu solusi ramah lingkungan dalam rangka menekan dampak negatif akibat 
penggunaan insektisida sintetik yang berlebihan. Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui 
berpotensi sebagai insektisida nabati karena mengandung senyawa bioaktif seperti saponin, 
tannin, alkaloid, flavonoid dan terpenoid. Beberapa tumbuhan diketahui dapat memberikan 
efek mortalitas terhadap serangga, sehingga tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai 
alternatif insektisida nabati (Balfas & Willis, 2016). 
Penggunaan insektisida nabati sangat disarankan untuk menggantikan insektisida kimia, 
Seperti pemanfaatan daun sirsak dan daun tembakau yang dapat digunakan sebagai 
insektisida nabati. Di Indonesia Annona muricata dikenal dengan nama sirsak. sirsak 
merupakan tanaman tropis yang dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh bahwa biji sirsak 
mengandung bioaktif asetogenin yang bersifat insektisidal dan penghambat makan (anti-
feedant). Hasil penelitaian Tohir (2010) menyatakan Biji sirsak dapat menurunkan 
palatabilitas ulat grayak tertinggi, yaitu 49,80%. Pelarut yang baik untuk mengekstrak bahan 
nabati adalah metanol dengan penurunan aktivitas makan rata-rata 41,30%. Untuk 
memudahkan dalam penyediaan bahan baku sebaiknya digunakan daun babadotan dan perlu 
ada penelitian lanjutan mengenai dosis yang efektif dan efisien dari bahan nabati terbaik. 
Hasil penelitian Ambarningrum, et al. (2012) menyatakan bahwa Ekstrak daun sirsak mulai 
konsentrasi 2,50% sudah menghambat makan larva S. litura melebihi 50%, yaitu sebesar 
65,60%, sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak daun sirsak mulai konsentrasi 2,50% 
mempunyai aktivitas anti makan. Ekstrak dengan konsentrasi 10% pada penelitian 
merupakan konsentrasi yang mempunyai tingkat penghambatan makan paling tinggi yaitu 
90%. Selain itu hasil penelitian Sunarto, (2011) menunjukkan bahwa nikotin pikrat dari daun 
tembakau dengan konsentrasi 50% dapat menyebabkan 80% mortalitas hama M. persicae. 
Melihat kandungan bahan aktif dari kedua daun tersebut yang dapat dijadikan 
insektisida nabati maka telah dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak dari 
kedua daun tersebut terhadap hama ulat grayak. 
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Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan tujuh perlakuan yang terdiri atas Kontrol/aquadest 100% (P1), Ekstrak daun sirsak 
25% (P2), Ekstrak daun sirsak 50% (P3), Ekstrak daun sirsak 75% (P4), Ekstrak daun 
tembakau 25% (P5), Ekstrak daun tembakau 50% (P6), Ekstrak daun tembakau 75% (P7). 
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga berjumlah 28 unit percobaan. 
A. Tempat dan waktu penelitian  
Penelitian ini di laksanakan dilaksanakan Di Laboratorium Proteksi Tanaman Dan 
Mikrobiologi. Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan September hingga bulan November 2020.  
B. Bahan dan alat penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, daun tembakau, daun sirsak, 
detergen ,minyak tanah, bambu, jaring, sterofoam, kayu tripleks, madu, kapas, daun jagung 
35 HST, air, dan Alat yang digunakan adalah blender, saringan, ember, timbangan analitik, 
pisau, tali raffia, kain saring, plastik bening , label , sarung tangan , kamera untuk 
dokumentasi, toples , gelas plastik, cawan petri, dan alat tulis menulis. 
C. Pelaksanaan penelitian  
Pelaksanaan percobaan dilakukan dengan beberapa tahap kegiatan, sebagai berikut. 
1. Pembiakan massal hama Spodoptera frugiperda (Rearing) 
Pemeliharaan massal S. frugiperda dilakukan untuk memenuhi kebutuhan larva pada 
aplikasi pestisida yang digunakan. Larva (meliputi semua instar yang didapatkan ) atau telur 
S. frugiperda yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dipelihara di dalam toples persegi 
dengan diberi pakan daun jagung segar. Pergantian pakan dilakuakan setiap hari, larva larva 
tersebut dipelihara sampai menjadi imago, kemudian dibiakan lagi sehingga menghasilkan 
larva intar 3. Menurut Wahyuni (2016). pemilihan larva instar 3 dalam uji larvasida, karena 
ukuranya besar dan organ tubuhnya sudah lengkap, larva instar 3 memiliki ketahanan 
terhadap factor mekanis. 
Metode rearing diawali dengan pemindahan larva serangga dari plastik klip ke gelas 
plastik 500 ml yang sudah dilubangi tutupanya dengan paku 1.5 inci dan setiap botol berisi 1 
larva uji. pemeliharaan larva dilakukan dengan memberikan pakan setiap 2 hari sekali. Saat 
larva pada fase pupa pada bagian dasar botol dilapisi dengan kapas, Setelah serangga menjadi 
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imago kemudian dipindahkan ke tempat rearing yang berupa rangka bambu berbentuk kubus 
yang dilapisi dengan plastik bening dengan dasar sterofoam yang berguna untuk 
menancapkan daun jagung untuk peletakan telur Spodoptera frugiperda  
Setelah imago menghasilkan telur dipindahkan kedalam cawan petri agar tidak 
menyebar pada saat telur menetas. dipindahkan lagi ke gelas plastik berukuran 500 ml, 
dipelihara sampai menjadi larva selanjutnya didapatkan larva instar 3 yang seragam untuk 
serangga uji, Banyaknya toples perlakuan 28 buah, setiap perlakuan menggunakan 3 toples 
berisi 1 ekor larva sehingga yang digunakan adalah 84 ekor larva S. frugiperda. 
2. Persiapan pestisida nabati 
a. Pembuatan pestisida daun sirsak. Daun sirsak disiapkan sebanyak 300 gram, dibersihkan 
menggunakan air bersih yang mengalir, lalu dipotong kecil-kecil menggunakan pisau yang 
bersih, Potongan daun sirsak di blender dan dimasukan pelarut (aquadest) dengan 
perbandingan 1:3 . Selanjutnya dimasukan detergen sebanyak 10 gram sebagai perekat dan di 
tuang ke dalam botol yang telah disiapkan. Hasil blender kemudian disaring dan ditutup 
menggunakan aluminium foil selama 24 jam. Cairan Ekstrak tersebut kemudian disaring lagi 
menggunakan kain saring untuk memperoleh cairan Ekstrak 100% daun sirsak tanpa ampas 
(sisa-sisa pengendapan selama 24 jam). Daun sirsak yang telah disaring kemudian disiapkan 
untuk membuat 3 konsentrasi dengan cara mencampurkan 250 ml ekstrak daun sirsak dan 
750 ml aquadest untuk membuat ekstrak sirsak dengan konsentrasi 25% sedangkan untuk 
membuat konsentrasi 50 % (pencampuran antara 500 ml ekstrak daun sirsak dan 500 ml 
aquadest), konsentrasi 75% (pencampuran antara 750 ml ekstrak daun sirsak dan 250 ml 
aquadest). Dan 100 % Aquadest untuk membuat kontrol  
b. Pembuatan pestisida daun tembakau. Daun Tembakau dipisahkan dengan tulang, 
kemudian ditimbang sebanyak 300 gram, dibersihkan menggunakan air bersih yang 
mengalir, lalu dipotong kecil-kecil menggunakan pisau yang bersih, Potongan daun sirsak di 
blender dan dimasukan pelarut (aquadest) dengan perbandingan 1:3, dimasukan detergen 
sebanyak 10 gram sebaai perekat dan di tuang ke dalam botol yang telah disiapkan, hasil 
blender kemudian disaring dan ditutup menggunakan aluminium foil selama 24 jam. Cairan 
Ekstrak tersebut kemudian disaring lagi menggunakan kain saring untuk memperoleh cairan 
Ekstrak 100% daun tembakau tanpa ampas (sisa-sisa pengendapan selama 24 jam). Daun 
tembakau yang telah disaring kemudian disiapkan untuk membuat 3 konsentrasi dengan cara 
yang sama dengan penyiapan ekstrak daun sirsak diatas. 
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3. Aplikasi pestisida nabati dari ekstrak daun sirsak dan daun tembakau 
Aplikasi pestisida nabati dari ekstrak daun sirsak dan daun tembakau dilakuakan di 
laboratorium dengan menggunakan alat bahan seperti toples plastik, gelas plastik ,kain kasa, 
karet, ekstrak daun Sirsak , daun Tembakau, pakan hama (daun jagung 35 HST), dan ulat 
hama jagung S. frugiperda. Daun jagung direndam selama 1 menit kedalam Ekstrak daun 
Sirsak atau daun Tembakau dengan konsentrasi yang telah di tentukan yaitu kontrol (100 % 
Aquadest) , 25 % esktrak daun sirsak, 50 % ekstrak daun sirsak, 75 % ekstrak daun sirsak, 25 
% ekstrak daun tembakau, 50 % ekstrak daun tembakau, 75 % ekstrak daun tembakau. Daun 
jagung yang telah direndam kemudian di masukan ke dalam gelas plastik yang berisi larva 
instar 3 S. frugiperda, Setiap harinya pakan diganti dengan pakan segar tanpa pestisida 
nabati. Diamati sesuai parameter 
4. Parameter penelitian  
Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase larva Spodoptera frugiperda 
yang mati (mortalitas) dan persentase aktivitas makan selama 4 hari dengan melakukan 
pengamatan setiap 24 jam sekali.  
a. Mortalitas. Pengamatan dilakukan setiap 2 jam selama 24 jam, dihari berikutnya 
pengamatan dilakukan sekali sehari. Untuk pengamatan mortalitas dilaksanakan hingga pada 
salah satu konsentrasi larva mengalami kematian 100%. Pada hari yang sama dilanjutkan 
dengan pengamatan perilaku larva S. frugiperda. Untuk menghitung mortalitas larva S. 
frugiperda menggunakan rumus: 
  Mortalitas =
𝐴
𝐵 
x 100%  
dengan A = jumlah larva yang mati, B = Jumla larva yang diinfestasi (Hidayati & Yuliani, 
2013). 
Standar atau tolak ukur dalam menentukan efektivitas suatu pestisida nabati untuk 
melihat mortalitas hama ulat daun yaitu: 0-30%, = tidak efektif, 31-50%= kurang efektif, 51-
70= efektif, dan 71-100% = Sangat efektif (Aisyah, 2016). 
b. Aktivitas makan. Pengujian dilakukan dengan metode Diping (celup), yaitu dengan 
memasukan helai daun jagung yang berumur 35 hari kedalam ekstrak daun tembakau dan 
sirsaksesuai dengan perlakuan, untuk perlakuan kontrol daun jagung dicelupkan di aquadest, 
bobot daun ditimbang sebelum dari perlakuan dan bobot daun yang dimakan dari control. 
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dengan P: persentase hasil makan, T: Bobot pakan yang dimakan dari perlakuan, C: Bobot 
pakan yang dimakan dari control (Prijono, 2006). 
c. Analisis probit LC50. Proses analisis data yang digunakan untuk menentukan nilai LC50 
adalah Analisis Probit (Metode Hubbert). Analisis tersebut merupakan hubungan nilai 
logaritma konsentrasi bahan toksik uji dan nilai probit dari persentase mortalitas hewan uji 
yang merupakan fungsi linier Y = a + bx. dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
16.0.  
d. Analisis data. Data yang didapat dianalisis dengan analisis keragaman (variansi) pada 
taraf 5%. Jika ada perlakuan berbeda nyata maka di uji lanjut menggunakan BNT dengan 
taraf nyata 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Mortalitas Spodoptera frugiperda 
Data hasil pengamatan dan hasil analisis pengaruh ekstrak daun sirsak dan tembakau 
dapat dilihat Tabel 4.1 Mortalitas S. frugiperda pada Berbagai perlakuan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak. 
Tabel.1 Mortalitas S. frugiperda pada berbagai konsentrasi ekstrak daun sirsak dan tembakau 
Perlakuan Mortalitas (%) 
P1 (kontrol )          0    d 
P2 (ekstrak 25% sirsak)         58.3  c 
P3 (ekstrak 50% sirsak)         100  a 
P4 (ekstrak 75% sirsak)         100  a 
P5 (ekstrak 25% tembakau)         66.6  bc 
P6 (ekstrak 50% tembakau)         83.3  ab 
P7 (ekstrak 75% tembakau)         91.6  a 
BNT 5%         21,24 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama yang menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNT taraf 5% 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat rata-rata persentase mortalitas dengan jumlah 
kematian terendah terdapat pada perlakuan P1 (Kontrol) dengan rata-rata jumlah presentase 
kematian sebesar 0%. Hal ini dikarenakan P1 adalah Kontrol (aquadest) yang tidak diberikan 
ekstrak daun sirsak maupun ekstrak daun tembakau. Hal ini tidak menimbulkan kematian 
bagi S. frugiperda. Apabila dilihat dari ke 6 konsentrasi, jumlah kematian terendah terdapat 
pada perlakuan P2 dan P5 dengan rata-rata kematian 58.3% dan 66,4%, selain kematian yang 
disebabkan oleh efek ekstrak Daun sirsak dan tembakau, jumlah kematian tertinggi terdapat 
pada perlakuan P7, P3, dan P4 dengan kematian rata-rata 91,6 dan 100% dari 4 hari 
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pengamatan, Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi 
(ekstrak daun sirsak dan tembakau) maka semakin tinggi jumlah kematian ulat dan 
konsentrasi yang tergolong efektif (kematian 51-70%) terjadi pada efektif perlakuan P2 dan 
P5, dan perlakuan yang sangat efektif (kematian 71-100%) adalah P3, P4, P6 dan P7 
berdasarkan standard yang disampaikan oleh Aisyah (2016). 
                 
 
 




Gambar 1. Rerata mortalitas hama Spodoptera frugiperda. Keterangan : P1 (kontrol/aquadest 
100%), P2 ( pestisida ekstrak daun sirsak 25%), P3 (pestisida ekstrak daun sirsak 50%),), P4 
(pestisida ekstrak daun sirsak 25%), P5 (pestisida ekstrak daun tembakau 25%), P6 (pestisida 
ekstrak daun tembakau 50%), P7 (pestisida ekstrak daun tembakau 75%). 
 
Tabel 2 Aktivitas makan Spodoptera frugiperda selama 96 jam pada Berbagai perlakuan 
ekstrat daun tembakau dan daun sirsak 
Perlakuan Aktivitas makan (%) 
P1 (kontrol )          100   a 
P2 (ekstrak 25% sirsak)         58.95  b 
P3 (ekstrak 50% sirsak)         27.33  c 
P4 (ekstrak 75% sirsak)         30.33  c 
P5 (ekstrak 25% tembakau)         59.10  b 
P6 (ekstrak 50% tembakau)         38.16  c 
P7 (ekstrak 75% tembakau)         28.60  c 
BNT 5%         13.97 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama yang menunjukan tidak berbeda nyata menurut 
uji BNT taraf 5% 
Pengamatan aktivitas makan pada hama Spodoptera frugiperda dilakukan untuk 
melihat persentase kehilangan susut berat pada awal dan akhir pakan. Pengamatan dilakukan 
dengan menghitung berat awal pakan dan berat akhir pakan. Rerata persentase daya hambat 
makan hama tersaji dalam Tabel 2 Hasil analisis menunjukkan pemberian ekstrak daun sirsak 
dan tembakau berpengaruh nyata terhadap penurunan aktivitas makan hama Spodoptera 
frugiperda. Perlakuan ekstrak daun sirsak dan tembakau menunjukkan perbedaan yang nyata 
dengan perlakuan kontrol tanpa pestisida. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-rata presentase aktivitas makan dengan jumlah 
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presentase aktivitas makan sebesar 100%. Hal ini dikarenakan P1 adalah Kontrol (aquadest) 
yang tidak diberikan Ekstrak daun sirsak maupun ekstrak daun tembakau Hal ini tidak 
menimbulkan gangguan bagi aktivitas makan ulat. Apabila dilihat dari ke 6 konsentrasi ekstrak 
daun sirsak dan daun tembakau maka aktivitas makan terendah terdapat pada perlakuan P3, 
P4, P6 dan P7 yang merupakan perlakuan perendaman daun jagung pada ekstrak daun sirsak 
dan daun tembakau dengan konsentrasi antara 50-75%, dengan rata-rata aktifitas makan 
berturut-turut 30.33%, 27,33% ,38,16 dan 28,60%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 
sirsak dan daun tembakau sangat berpengaruh terhadap penurunan aktivitas makan 
Spodoptera frugiperda. Bahkan dengan konsentrasi yang lebih rendah (25%), kedua ekstrak 
tersebut (P2 dan P5) masih mampu secara signifikan menurunkan aktivitas makan serangga 
hama tersebut sampai berturut-turut sebesar 58,95 % dan 59,10 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi pestisida daun sirsak dan daun tembakau yang digunakan 









Gambar. 2 Rerata aktivitas makan hama setiap perlakuan pada hama Spodoptera frugiperda. 
Keterangan : P1 (kontrol/aquadest 100%), P2 ( pestisida ekstrak daun sirsak 25%), P3 
(pestisida ekstrak daun sirsak 50%),), P4 (pestisida ekstrak daun sirsak 25%), P5 (pestisida 
ekstrak daun tembakau 25%), P6 (pestisida ekstrak daun tembakau 50%), P7 (pestisida 
ekstrak daun tembakau 75%). 
Gambar 2 menunjukkan pola aktivitas makan Spodoptera frugiperda semakin menurun 
dari hari ke 1 sampai hari ke 4 pada pakan yang telah direndam pada ekstrak daun sirsak dan 
daun tembakau, tetapi tidak terjadi penurunan aktivitas makan pada pakan yang hanya 
direndam ke dalam aquades (control). Menurunya aktivitas makan Spodoptera frugiperda 
diduga disebabkan oleh enzim Saponin (yang dikandung ekstrak daun sirsak) dan nikotin 
(yang dikandung oleh ekstrak daun tembakau). Tanaman sirsak dapat digunakan sebagai 
biopestisida nabati, karena pada daun sirsak mengandung senyawa acetogenin antara lain : 
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keistimewaan sebagai anti feedent. Dalam hal ini serangga hama tidak lagi bergairah untuk 
melahap bagian tanaman yang disukainya. Sedangkan, pada konsentrasi rendah, bersifat 
racun perut yang bisa mengakibatkan serangga hama menemui ajalnya. (Kumiadhi, 2008). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Fahmiyah et. al. (2017) bahwa daun tembakau mempunyai 
kandungan bahan bioaktif golongan alkaloid. Nikotin, sejenis neurotoksin yang sangat ampuh 
terhadap serangga. Sebanyak 5% dari bobot tembakau ialah nikotin yang merupakan racun 
syaraf kuat (potent nerve poison) dan digunakan di dalam racun serangga. Begitu pula dengan 
daun sirsak yang dapat digunakan sebagai bahan insektisida. Pada sirsak ditemukan senyawa 
bersifat bioaktif yang dikenal dengan nama acetogenin akan bersifat antifedant bagi serangga 
sehingga menyebabkan serangga tidak mau makan. 
B. Uji analisis probit pengukuran kematian (S. frugiperda) pada perlakuan ekstrak daun 
tembakau dan daun sirsak  
Lethal Concentration (LC) 50% adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian 50% 
hama. Pemilihan istilah Lethal Concentration lebih dipilih dari pada istilah Lethal Dose (LD) 
karena pada penelitian ini sulit untuk menentukan dosis sehingga lebih dipilih istilah Lethal 
Concentration 50 yang secara lebih tepat menggambarkan konsentrasi ekstrak pada media 
percobaan. Dalam penelitian ini estimasi nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dianalisis 
setelah pengamatan menit ke-96. 
Tabel 3. Hasil uji analisis probit pengukuran kematian ulat grayak (Spodoptera frugiperda) 
selama 96 jam 
No Lethal Concentration Konsentrasi  
1 Lethal Cocentrasion 50% (Daun Sirsak) 21,4 % 
2 Lethal Cocentrasion 50% (Daun Tembakau) 23,8 % 
Bedasarkan Tabel 3 menunjukkan LC50 konsentrasi (Daun sirsak) Sebesar 21.4% 
sedangkan konsentrasi LC50 (Daun tembakau) yaitu Sebesar 23.8% selama 96 jam 
perlakuan. Perlakuan lC50 tembakau dan sirsak efektif dalam membunuh 50% populasi hama 
karena memiliki nilai presentase yang rendah, Hal ini sejalan dengan penelitian Haditomo 
(2010), Semakin rendah nilai LC50 maka zat tersebut mempunyai aktivitas yang lebih tinggi 
dalam membunuh hama, karena zat tersebut perlu konsentrasi yang lebih rendah untuk 
mematikan hewan uji  
Ekstrak daun sirsak memiliki LC50 pada konsentrasi 21.4% tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan LC50 untuk ekstrak daun tembakau yaitu 23.8% dalam membunuh 
Spodoptera frugiperda. Berdasarkan hasil penelitian pestisida sirsak lebih direkomendasikan 
karena memiliki aktivitas yang tinggi dalam membunuh hama dan secara ekonomis lebih 
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murah di bandingkan pestisida daun tembakau. 
Gambar. 3. Larva S. frugiperda pada pengamatan 96 jam setelah aplikasi. Keterangan: A. 
larva sehat pada kontrol, B. Larva mati pada perlakuan aplikasi pestisida ekstrak daun sirsak 
dan tembakau 
Berdasarkan Gambar 3. menunjukan bahwa gejala yang terlihat pada perlakuan kontrol 
(aquadest 100%) Spodoptera frugiperda terlihat tidak terjadi perubahan warna pada 
Spodoptera frugiperda. Dan pada perlakuan aplikasi pestisida ekstrak daun sirsak dan 
tembakau terlihat gejala perubahan warna dari warna hijau menjadi coklat-kecoklatan dan 
setelah setengah hari terjadi perubahan warna yaitu warna coklat menjadi warna hitam. 
 
Kesimpulan dan Saran 
A.  Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Semakin tinggi konsentrasi (ekstrak daun sirsak dan tembakau) maka semakin tinggi 
tingkat mortalitas dan semakin rendah tingkat aktivitas makan S. frugiperda. 
2.  Semakin tinggi konsentrasi (ekstrak daun sirsak dan tembakau) maka semakin tinggi 
mortalitas ulat dan konsentrasi 25% tergolong sebagai pestisida botani yang efektif, dan 
konsentrasi 50-70% tergolong sangat efektif dalam menekan hama S. frugiperda. 
3.  Semakin tinggi konsentrasi (ekstrak daun sirsak dan tembakau) maka semakin rendah 
aktivitas makan ulat dan konsentrasi 25% tergolong sebagai pestisida botani yang efektif, 
dan konsentrasi 50-70% tergolong sangat efektif dalam menekan hama S. frugiperda. 
4. Ekstrak daun sirsak memiliki LC50 pada konsentrasi 21.4% tidak berbeda nyata 
dibandingkan dengan LC50 untuk ekstrak daun tembakau yaitu 23.8% dalam membunuh S. 
frugiperda. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan sebaiknya perlu dilakuakan penelitian lebih 
lanjut tentang ekstrak daun tembakau dan sirsak dengan konsentrasi diatas 75%  
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